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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konformitas dan kontrol diri sebagai 

prediktor pembelian impulsif merchandise pada penggemar boyband Korea Bulletproof Boy 

Scouts yang kemudian disingkat BTS di aplikasi X. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasional. Penelitian ini melibatkan 226 penggemar BTS di aplikasi X dengan 

rentang angka 17-24 tahun sebagai sampel yang diperoleh dengan menggunakan teknik 

incidental sampling. Alat ukur dalam penelitian ini dalam penelitian ini menggunakan tiga 

skala yakni skala pembelian impulsif, skala konformitas, dan skala kontrol diri. Analisis data 

hipotesis pertama pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, hasil analisis 

menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara konformitas dan kontrol diri dengan 

pembelian impulsif pada penggemar BTS di aplikasi X diperoleh R sebesar 0,765 dan Fhitung 

=157.056 sebesar dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,1) sehingga hipotesis pertama 

diterima. Analisis kedua dan ketiga menggunakan korelasi parsial, hasil uji hipotesis kedua 

antara konformitas dengan pembelian impulsif memperoleh rx1y sebesar 0,371 dengan tingkat 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p≤0,01), yang artinya ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara konformitas dengan pembelian impulsif pada penggemar BTS di aplikasi X 

maka hipotesis kedua diterima. Hasil uji hipotesis ketiga antara kontrol diri dengan pembelian 

impulsif diperoleh nilai rx2y sebesar (-0,321) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p≤0,01), 

artinya ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan pembelian 

impulsif pada penggemar BTS di aplikasi X, sehingga hipotesis ketiga diterima. 

Kata kunci: pembelian impulsif, konformitas, kontrol diri 
 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between conformity and self-control as predictors 

of impulse purchases of merchandise on fans of the Korean boy band Bulletproof Boy Scouts 

which is then abbreviated to BTS in the X application This research uses quantitative 

correlational methods. This research involved 226 BTS fans on the X application with a range of 

17-24 years as samples obtained using incidental sampling techniques. The measuring 

instruments in this research used three scales, namely the impulsive buying scale, conformity 

scale, and self-control scale. Analysis of the first hypothesis data in this study used multiple 

regression analysis, the results of the analysis showed that there was a significant relationship 

between conformity and self-control and impulsive purchases among BTS fans in the 0.1) so the 

first hypothesis is accepted. The second and third analyzes used partial correlation, the results of 

the second hypothesis test between conformity and impulsive buying obtained an rx1y of 0.371 with 

a significance level of 0.000 (p≤0.01), which means there is a very significant positive relationship 

between conformity and impulsive buying among fans. BTS in application X then the second 

hypothesis is accepted. The results of the third hypothesis test between self-control and impulsive 

buying obtained an rx2y value of (-0.321) with a significance value of 0.000 (p≤0.01), meaning 
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that there is a very significant negative relationship between self-control and impulsive buying 

among BTS fans in the X application, so the third hypothesis is accepted. 

Keywords: impulsive buying, conformity, self-control 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Budaya korea dengan cepat dan pesat berkembang ke penjuru dunia dalam dua 

puluh tahun terakhir. Budaya korea mampu diterima baik oleh masyarakat dari 

bermacam-macam golongan sehingga membentuk suatu fenomena “Korean Wave” atau 

yang dikenalinya mempergunakan penyebutan Hallyu (Sarajwati, 2020). Fenomena ini 

dapat ditemui di Indonesia dengan diawali penayangan Korean drama (K-drama) (Ahmad 

dkk, 2024). Setelah penayangan K-drama, atensi masyarakat Indonesia terhadap Korea 

semakin meningkat. Kesuksesan K-drama menyebabkan meluasnya fenomena hallyu 

merambat ke bidang lain, seperti musik pop Korea (K-Pop), style pakaian, perawatan 

muka, bahkan bahasa Korea dan hangul  (Dwiyanti dkk, 2023). Melalui bidang-bidang 

diatas banyak munculnya banyak idola yang disukai oleh masyarakat luas yang 

tersebarkan pada penjuru dunia salah satunya di Indonesia. 

Pesatnya perkembangan K-pop yang masuk di Indonesia dijumpai dengan 

antusias penggemar di media sosial, twitter menjadi sebuah media sosial yang kerap 

dipakai penggemar K-pop dalam berkomunikasi langsung dengan idol K-pop 

kesukaannya (Rahayu, 2024). Dikutip dari databoks.katadata.co.id, cuitan mengenai K-

pop menguasai di Twitter secara luas. Terhitung dari bulan Juni 2020 hingga Juni 2021 

jumlah tweet mencapai 7,5 miliar cuitan. Kemudian, apapun yang berkaitan dengan K-

pop akan menjadi trending topik pada Twitter (Dihni, 2021). Para penggemar sering kali 

melakukan pembelian pada berbagai barang yang berhubungan dengan idola menjadi 

wujud loyalitas terhadap idolanya (Sarazwati & Putri, 2024). Barang-barang atau 

merchandise yang biasa dibeli penggemar antara lain, album, tiket konser, photocard, 

serta lightstick (Irawan dkk, 2024). Penggemar atau fans K-pop ini biasanya dengan 

senang hati membeli barang atau merchandise yang bersangkutan dengan idola mereka 

dan merasa bangga apabila mempunyai barang tersebut (Andina, 2019). 

Salah satu grup band K-pop yag paling banyak diminati saat ini yakni Bangtan 

Sonyeondan atau yang biasa disebut BTS. Boyband yang memulai karirnya dari tahun 

2013, BTS semakin popular karena video musik, iklan dan acara ragam (Asrie & 

Misrawati, 2020). BTS juga memiliki penggemar yang dinamai Army, seperti penggemar 

yang lain, Army terkenal dengan keroyalannya terhadap BTS. Dilansir dari 

cnnindonesia.com, pada salah satu event BTS yakni pop-up monochrome di Jakarta, 

Armydengan sukarela menghabiskan uang sekitar 4,6 juta hingga ada yang mencapai 

pembelanjaan 11 juta dalam sekali pembelian merchandise BTS (CNN, 2024). Kegiatan 

belanja tersebut dapat memunculkan fenomena pembelian impulsif.  

Pembelian impulsif sendiri yakni pembelian barang-barang yang dijalankan oleh 

seseorang karena dorongan emosional dan cenderung melakukan pembelian tanpa 

pertimbangan serta perencanaan hanya untuk kesenangan semata (Verplanken & 

Herabadi, 2001). Pada impulsive buying, pembeli mempunyai perasaan yang kuat serta 

positif kepada suatu barang yang ingin dibelinya hingga pembeli akhirnya mengambil 

keputuan teruntuk membelinya (Mowen & Minor, 2002). Secara keseluruhan pembelian 

impulsif dapat diartikan sebagai pembelian dengan tidak adanya perencanaan dan diiku 
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dengan dorongan emosional serta mempunyai perasaan yang kuat dalam pembelian suatu 

barang. 

Pembelian impulsif mempunyai dua aspek, mencakupi aspek kognitif beserta 

aspek afektif. Aspek kognitif yakni aspek yang memusatkan pada perencanaan serta 

penimbangan yang matang saat melakukan pengambilan keputusan dalam menjalankan 

suatu pembelian, serta sebatas tertuju pada harga yang diberikan melalui satu barang dan 

keuntung yang akan diperoleh saat melakukan pembelian akan barang tersebut (Fithriyani 

dkk, 2022). Sedangkan aspek afektif terpusat pada kondisi emosional seseorang seperti, 

muncul perasaan senang dan puas sejenak setelah melakukan pembelanjaan barang, 

munculnya desakan pada diri yang besar teruntuk menjalankan pembelian dengan segera, 

serta munculnya desakan untuk melakukan pembelian disebabkan melihat barang dalam 

situasi tertentu (Muzammil dkk, 2023) 

Dampak negatif dapat muncul pada seseorang akibat perilaku pembelian impulsif. 

Tinarbuko (Muharsih & Iskandar, 2022), memaparkan bahwasanya pembelian impulsif 

ini memberikan dampak terhadap membengkaknya pengeluaran, menyesal mengenai 

keuangan, serta rasa kecewa setelah membeli suatu barang berlebih. Selain itu, barang 

yang tak terpakai menumpuk di dalam rumah dan menjadikan individu boros. Hasil 

penelitian Rock mengemukakan bahwasanaya terdapat 56% konsumen menemu 

permasalahan akibat perilaku impulsive buying yang dilakukan (Rochim dkk, 2022). Hal 

ini sangat mengkhwatirkan karena dapat memicu individu stres berlebih. 

Faktor dari luar yang mampu menjadi pemengaruh dalam pembelian impulsif 

adalah konformitas. Konformitas berkembang di dalam individu melalui proses belajar 

dari lingkungan sosial atau interaksi dengan teman sebaya (Maghfirah & Lestari, 2023). 

Individu dapat belajar dari lingkungan sosial supaya mampu diterima oleh suatu 

kelompok. Konformitas sendiri menjadi desakan yang tak tertulis melalui kelompok ke 

anggotanya, namun mempunyai pengaruh yang kuat serta menimbulkan perilaku berbeda 

pada diri keanggotaan kelompok. Konformitas merupakan berubahnya perilaku atau 

keyakinan karena tekanan teman sebaya (Myers, 2012). Ketika individu mengambil sikap 

dan perilaku orang lain dikarenakan unsur keterpaksaan dari orang lain di sebut 

konformitas (Santrock, 2007). Apabila seseorang bergabung dalam suatu komunitas, 

maka individu tersebut mempunyai keinginan untuk setara dengan komunitas tersebut 

baik secara terbuka atau adanya tekanan (Taylor dkk, 2009). Besar kecilnya kelompok, 

kesukaan, serta posisi dapat mempengaruhi konformitas. Penelitian yang dijalankan 

Ernayanti & Marheni, (2019) mengatakan bahwasanya konformitas memiliki hubungan 

positif pada pembelian impulsif. Makin tinggi tingkat konformitas, makin tinggi pula 

tingkat pembelian impulsifnya di kalangan remaja. Sebaliknya, makin rendah tingkat 

konformitas, cenderung makin rendah pula tingkat pembelian impulsif di kalangan 

remaja. Sejalan bersama penelitian yang dijalankan Sahidin & Insan, (2022) 
menunjukkan hasil terdapatnya pengaruh yang signifikan serta positif diantara pembelian 

impulsif serta konformitas. Penelitian ini menyatakan bahwasanya semakin tinggi 

konformitas, menjadikan akan cenderung makin tinggi pula tingkat impulsive buying.  

Selain konformitas, kontrol diri juga bisa menyebabkan pembelian impulsif. 

Thalib (2017) memaparkan bahwa kontrol diri yakni kecakapan individu saat melakukan 

pengendalian pada impuls serta rangsangan yang masuk baik di diri individu ataupun dari 

luar individu tersebut. Kontrol diri juga berfungsi sebagai pengendali yang bersifat 

internal pada individu dalam menahan serta menghindari perilaku impulsive buying. 
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Rodin (Sari & Handayani, 2019), kecenderungan dalam membeli sesuatu secara impulsif 

mampu ditekan oleh seorang individu, jika individu tersebut mempunyai sistem 

pengendali yang berasalkan melalui dalam diri, contohnya saja dengan menyusun list 

berbagai barang apa saja yang dibutuhkan terlebih dahulu sehingga mampu menekan 

pembelian impulsif.  

Penelitian yang dijalankan oleh Aqshafa dkk, (2023) memperlihatkan 

bahwasanya kontrol diri mempunyai korelasi negatif yang signifikansi antara kontrol diri 

dengan impulsive buying pada remaja Kpopers. Apabila tingkatan kontrol diri makin 

tinggi, maka semakin rendah impulsive buying nya pada remaja Kpopers. Sebaliknya, 

rendahnya kontrol diri akan membuat tingkat impulsive buying semakin tinggi. Sejalan 

bersama penelitian yang dijalankan oleh Fauzi (2024) keberadaan korelasi negatif yang 

signifikan antara kontrol diri bersama impulsive buying pada mahasiswa yang melakukan 

pembelian secara online, hal itu mampu memperlihatkan kontrol diri yang semakin tinggi, 

mengartikan akan semakin rendah perilaku impulsive buying yang dijalankan.  

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti ingin mengetahui korelasi antara 

konformitas dan kontrol diri pada pembelian impulsif merchandise pada penggemar 

boyband Korea BTS di Twitter atau X. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yakni dalam variabel bebas serta subjek yang dipergunakan. pada penelitian 

ini mempergunakan variabel bebas yakni konformitas dan kontrol diri serta subjek 

penelitian ini ialah penggemar boyband Korea BTS di Twitter atau X. 

2. METODE 

Variable pada penelitian ini, yaitu: variabel terikat (dependent variable) berupa 

Impulsive Buying (Y) dan variabel bebas (independent variable) berupa konformitas (X1) 

serta kontrol diri (X2). Subjek pada penelitian ini yakni remaja penggemar boyband 

Korea BTS di aplikasi X dengan ciri-ciri sample, antara lain: merupakan penggemar bts, 

sering membeli merchandise yang berkaitan dengan BTS, berusia 17-24 tahun, dan 

mempunyai aplikasi X. Penentuan subjek penelitian ini menggunakan table perumusan 

dari Isaac dan Michael. Berdasarkan table rumus Isaac dan Michael diperoleh sejumlah 

221 sebagai subjek penelitian, yang didapatkan dari total populasi 1.228 subjek dengan 

taraf kesalahan 10%. Penelitian ini mempergunakan teknik incidental sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berbentuk skala likert sebagai alat ukur 

hubungan konformitas dan kontrol diri terhadap impulsive buying. Skala impulsive buying 

modifikasi dari skala penelitian Diva dkk (2021) berdasarkan teori Verplanken & 

Herabadi (2001). Skala konformitas dari aspek Sears (1985). Skala kontrol diri modifikasi 

dari skala peneliti Dina (2019) berdasarkan aspek Averill (1973). Analisis data melalui 

regresi berganda untuk menguji hipotesis pertama yang diajukannya, yang 

mengidentifikasi hubungan konformitas beserta kontrol diri dengan impulsive buying 

pembelian merchandise pada penggemar boyband Korea BTS di aplikasi X dan korelasi 
parsial untuk menjalankan pengujian atas hipotesis kedua beserta ketiga. Dalam 

mempermudah menghitung data, penelitian ini mempergunakan SPSS (Statistical 

Product Service Solution)ver 25. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apa data yang diperoleh menunjukkan 

distribusi normal ataupun tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
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menggunakan Teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov Z menggunakan bantuan SPSS 

versi 25.0 for windows. Data dikatakan memiliki distribusi normal apabila tingkat 

signifikansinya >0,05. Sebaliknya, jika tingkatan dari signifikansinya <0,05, data 

dianggap tidak memiliki distribusi normal. Berdasarkan pada data residual dari penelitian 

ini terlihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh >0,05 yakni sebesar 0,200, maka 

selaras dengan landasan pengambilan keputusan dalaam uji normalitas One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Z, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.   

Menentukan hubungan linear antara variable bebas dengan variable tergantung 

dapat diuji mempergunakan bantuan program SPSS serta diperoleh hasil Flinear sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Linearitas 

Variable Flinear Sig. Ket. 

Impulsive Buying dan Konformitas 28.657 0.000 Linear  

Impulsive Buying Kontrol Diri 304.185 0.000 Linear  

Didapatkan hasil nilai signifikansi (p < 0,05), mengindikasikan adanya hubungan 

linear antar variable penelitian. Variable pembelian impulsif mempunyai nilai 

signifikansi berjumlahkan 0,000 (p < 0,005), yang memberi pertanda akan keberadaan 

hubungan linear dengan konformitas. Selain itu, nilai signifikansi variabel pembelian 

impulsif dan kontrol diri menunjukkan hasil signifikansi 0,000 (p < 0,05), maka ada juga 

hubungan yang linear antar dua variabel tersebut. 

Uji multikolinearitas dipakai untuk menentukan ada maupun tidak pada hubungan 

antar variabel independen pada sebuah model regresi. Model regresi dikatakan baik 

jikalau tidak ditemukannya korelasi yang sama. Dalam penelitian ini,Varian Inflation 

Factor (VIF) dipergunakan untuk memperoleh pengetahuan akan ada tidaknya 

multikolinearitas pada variabel independen. Apabila nilai VIF dibawahnya <10.000 dan 

nilai Tolerance Value berada diatas >0,1, mengartikan tidak terjadi multikolinearitas. 

Hasil yang diperoleh peneliti dalam melaksanakan uji multikolinearitas menunjukkan 

nilai VIF variabel konformitas dan kontrol diri yakni 1.070 < 10,000 serta Tolerance 

Value 0,935 >0,1. Sehingga mampu diberikan pernyataan bahwasanya variabel bebas 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji hipotesis. Hipotesis pertama, hasil analisis menunjukan bahwasanya ada 

hubungan signifikan diantara konformitas dan control diri dengan pembelian impulsif 

dengan nilai R 0,765 bersama F hitung sebesar 157.056 beserta taraf signifikansinya = 

0,000 (p<0,005). Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis pertama diterima. Kontribusi 

efektif dari variabel konformitas dan kontrol diri pada pembelian impulsif adalah 5,85% 

berdasarkan nilai R Square = 0,585. Sementara sejumlah 94,15% lainnya terpengaruhi 

dengan variabel lain yang berada diluar penelitian ini. Selain itu, diperoleh skor koefisien 

konformitas berjumlahkan = 0,371 serta koefisien kontrol diri berjumlahkan = -0,321 

dengan skor konstanta =40.501, sehingga diperoleh persamaan linear regresi Y = 40.501 

+ 0,371X1 – 0,321X2. 

Pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini bertujuan untuk memberi penilaian 

akan hubungan antara variabel independen pada variabel dependen. Nilai rx1y diantara 
variabel konformitas bersama impulsive buying berjumlahkan (0,371) serta nilai 
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signifikansinya 0,001 (p<0,05). Hasil ini memperlihatkan keberadaan hubungan positif 

antara konformitas bersama pembelian impulsif, yang mengindikasikan bahwasanya 

hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. 

Uji korelasi parsial digunakan untuk menguji hipotesis ketiga dalam penelitian 

ini. Hasil uji korelasi antara variabel kotrol diri beserta pembelian impulsif menunjukkan 

rx2y = -0,321 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil ini memperlihatkan bahwasanya 

ditemukan adanya hubungan negatif antara kontrol diri bersama pembelian impulsif, yang 

mengindikasikan bahwa hipotesis ketiga pada penelitian diterima. 

Berdasarkan Tujuan dari penelitian ini yakni mengamati apakah ada hubungan 

diantara konformitas dan kontrol diri sebagai prediktor pembelian impulsif merchandise 

penggemar boyband korea BTS di aplikasi X. terdapat tiga hipotesis di penelitian ini. 

Melihat hasil analisa data penelitian yang sudah dilakukan pada hipotesis pertama 

didapatinya keberadaan hubungan yang signifikan diantara konformitas beserta kontrol 

diri dengan pembelian impulsif merchandise penggemar boyband korea BTS di aplikasi 

X dengan hasil koefisien korelasi ganda R= 0,765 dengan F hitung berjumlahkan = 

157.056 serta nilai signifikansinya 0,000 (p<0,05). 

Kiesler (Eshasiwi, 2015), memaparkan bahwa konformitas merupakan 

berubahnya tingkah laku ataupun kepercayaan pada norma kelompok sebagai diakibatkan 

oleh tekanan kelompok secara nyata. Sedangkan menurut Kulsum & Jauhar (Nurhidayah 

dkk, 2017) menyatakan konformitas merupakan bentuk pengaruh sosial yang mana 

seseorang merubah perilakunya agar sama dengan norma ataupun aturan yang telah ada. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitan yang dikemukakan oleh Rusvich (2008) yang 

menyatakan individu yang telah melakukan suatu pembelian produk, disebabkan tekanan 

dari suatu kelompok maka hal itu mampu dikatakan bahwasanya konformitas mempunyai 

peranan penting dalam pembelian suatu produk. 

Hasil dari penelitian ini berkesesuaian bersama penelitian Pratiwi & Rahmasari 

(2023) yang memberi pernyataan bahwasanya perilaku impulsif dapat dikarenakan oleh 

dua faktor ialah, faktor internal beserta faktor eksternal. Faktor internal ialah faktor yang 

berasalkan melalui diri sendiri. Sementara faktor eksternal ialah faktor yang berasalkan 

melalui luar individu tersebut yakni konformitas. 

Hasil penelitian ini juga selaras bersama penelitian Putri (2019), mengenai 

hubungan  kontrol diri beserta konformitas teman sebaya mempergunakan pembelian 

impulsif mahasiswa. Dari penelitian tersebut, didapatkan Fhitung sebesar 42,810 dan 

signifikan sebesar 0,000 (p≤0,05), sehingga penelitian ini memperlihatkan bahwasanya 

ada hubungan yang signifikannya pada kontrol diri serta konformitas dengan pembelian 

impulsif mahasiswa. 

Hipotesis kedua di uji dengan memakai uji korelasi parsial guna memperoleh nilai 

koefisien korelasi rx1y berjumlahkan 0,371 dengan sigifikansinya 0,001 (p<0,05). Hasil 
tersebut mengidentifikasi bahwa ada hubungan yang signifikan diantara konformitas pada 

impulsive buying. Hasil yang positif memberi pertanda adanya arah hubungan positif juga 

diantara konformitas serta impulsive buying. Semakin tinggi konformitas yang dijalankan 

oleh individu maka makin tinggi angka impulsive buyingnya. Sebaliknya, makin rendah 

konformitasnya, cenderung makin rendah pula perilaku impulsifnya. Oleh sebab itu, 

hipotesis kedua pada penelitian ini diterima. 
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Selaras dengan penelitian Sidarsi & Putra (2024) menyatakan konformitas dapat 

mempengaruhi pembelian impulsif secara signifikan. Penelitiannya mengungkapkan 

bahwasanya terdapat hubungan signifikansi antara konformitas dengan perilaku impulsif. 

Makin tinggi konformitas, mengartikan semakin tinggi angka pembelian impulsif, 

sebaliknya semakin rendah konformitas, maka cenderung makin rendah pula angka 

pembelian impulsif.  

Fajri (2024) memaparkan bahwa kontrol diri merupkan sebuah faktor internal 

yang mampu menjadi pengaruh akan pembelian impulsif. Wallstons (Sawal dkk, 2022), 

menyatakan bahwa kontrol diri merupakan kepercayaan seseorang bahwa tindakannya 

akan mempengaruhi perilaku serta seseorang tersebut yang dapat mengontrol perilaku 

tersebut. Sedangkan menurut Goldfried & Merbaum (Nofitriani, 2020) memberi 

pernyataan bahwasanya kontrol diri yakni kemampuan individu dalam menjalankan 

penyeusunan, pembimbingan, mengatur beserta pengarahan pada bnetuk perilaku yang 

mampu membuat seseorang kearah positif. 

Hipotesis ketiga adalah apakah terdapat hubungan negatif antara kontrol diri 

dengan pembelian impulsif. Hasil uji hipotesis ketiga ini menggunakan uji korelasi parsial 

antara variabel kontrol diri dengan pembelian impulsif yang didapatkan nilai rx2y sebesar 

(-0,321) dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), hal ini menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara kontrol diri dengan pembelian impulsif pembelian merchandise 

penggemar boyband Korea BTS, yang menandakan semakin tinggi kontrol diri maka 

semakin rendah pembelian impulsif, sebaliknya  jika semakin rendah kontrol diri maka 

semakin tinggi pembelian impulsif.  

Hasil tersebut selaras dengan penelitian Salamba & Ambarwati (2023), 

menyatakan bahwa kontrol diri mempunyai hubungan terhadap impulsive buying. 

Penelitiannya mengungkapkan terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri 

dengan pembelian impulsif. berdasarkan analisis data menunjukkan hasil nilai rxy sebesar 

(-0.415) dan taraf signifikan sebesar 0.000 (p<0.05). 

Pada penelitian terdahulu peneliti menggunakan skala dari Rook & Fisher, pada 

hasil uji hipotesisnya ditolak karena R= 0,020 dengan Fhitung – 0,041 dan taraf 

signifikansi 0,960 (p>0,05). Sedangkan pada penelitian ini menggunakan skala 

Verplanken & Herabadi (2001) yang mana hasil uji hipotesisnya di terima, dengan R R= 

0,765 dengan F hitung sebesar= 157.056 dan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). 

4. KESIMPULAN 

Hasil kesimpulan dari analisis data dan pembahasan, didapatkan bahwa: Hipotesi pertama 

diterima. Terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas, kontrol diri dengan impulsive 

buying. Hipotesis kedua diterima. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara konformitas 

dengan pembelian impulsif. Dimana semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi 

pembelian impulsif, sebaliknya semakin rendah konformitas, maka semakin rendah pembelian 

impulsif. Hipotesis ketiga diterima. Terdapat hubungan positf yang signifikan antara kontrol diri 

dengan pembelian impulsif. Dimana semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi 

pembelian impulsif, sebaliknya semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah pembelian 

impulsif . 
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